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Abstract: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran IPA berorientasi literasi
sains berbasis STEM bagi calon guru SD/MI. Indikator literasi saintifik yang
digunakan menurut PISA dikelompokkan menjadi 3 yaitu: menjelaskan fenomena
secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan empat
bidang ilmu tersebut dalam satu program. Berdasarkan hasil analisis penerapan
pembelajaran IPA berorientasi literasi Sains berbasis STEM bagi calon guru SD/MI
menunjukkan bahwa: pada aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 88,0 %.
Aspek kedua yaitu merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar 86,7%.
Pada aspek ketiga yaitu menafsirkan data dan bukti secara ilmiah sebesar 84,3 %.
Secara hasil rata-rata didapatkan 86,3% dengan kategori Sangat Baik. Dengan demikian
penerapan pembelajaran IPA berorientasi literasi Sains berbasis STEM dapat terlaksana
dan mencapai aspek-aspek literasi sains dan komponen STEM dengan Sangat Baik.
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Pendahuluan
Tujuan pendidikan sains menyiratkan perlunya

mengajarkan kepada siswa untuk memanfaatkan
konsep-konsep sains yang dapat diterapkan pada
lingkungan, teknologi dan masyarakat. Selanjutnya
pengetahuan yang telah dimiliki digunakan untuk
mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena
secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari yang dikenal dengan literasi
sains (OECD, 2006). Literasi sains merupakan elemen
penting dalam pendidikan sains teknologi masyarakat
modern dan sangat krusial bagi seluruh warganegara
bukan hanya untuk yang belajar atau berkarir di sains
(Phearson, 2008). Literasi sains merupakan
kemampuan individu untuk memahami,
menginterpretasikan, dan menggunakan informasi

sains dalam kehidupan sehari-hari serta dalam
pengambilan keputusan berkaitan dengan masalah
sains maupun teknologi. Literasi sains juga mencakup
kemampuan untuk berpikir kritis, mengidentifikasi
argumen yang valid dan tidak valid, serta memahami
metode dan konsep dasar dalam sains (National
Academy of Sciences, 2017). Literasi sains menjadi
salah satu keterampilan utama bagi siswa untuk
menyikapi tantangan pendidikan abad 21. Melalui
proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
yang berdasarkan prinsip sains, siswa dapat
mengembangkan pemahaman materi, pembelajaran
yang lebih aktif dan menyenangkan (Dianti dkk).
Sesuai dengan Bybee (2013) diantaranya adalah peserta
didik melek STEM, yang mempunyai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi

mailto:dwipurba@stitusa.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://doi.org/10.29408/kpj.v8i1.25048
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/kpj/index
https://doi.org/10.29408/kpj.v8i1.25048


Kappa Journal April 2024, Volume 8 Issue 1, 137-143

138

masalah dalam kehidupannya, menjelaskan fenomena
alam, mendesain serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti mengenai isu terkait STEM.
Sehingga, untuk memecahkan masalah sains dan
teknologi diperlukan keterampilan berpikir dan
berkreasi. Tujuan dari penerapan STEM di Amerika
Serikat ialah untuk menjadikan keempat bidang ini
(science, technology, engineering, and mathematics)
menjadi pilihan karir utama bagi peserta didik (Han, S,
2014).

Hasil PISA 2018 mengungkapkan bahwa
Indonesia menempati peringkat ke-70 dari 78 dari
negara peserta (Maulida dkk., 2018). Selain PISA, ada
juga pengukuran literasi sains yang dilakukan oleh
Trend in International Mathematics and Science Study
(TIMSS). Indonesia menempati peringkat 44 dari 49
negara peserta (Mimbarwati dkk., 2023). Menurut
(Suparya dkk, 2022) beberapa faktor penyebab
rendahnya literasi sains siswa adalah: a) penggunaan
buku ajar yang belum tepat, b) miskonsepsi siswa, c)
pembelajaran yang tidak kontekstual, d) rendahnya
kemampuan membaca, e) lingkungan dan iklim belajar,
f) infrastruktur sekolah, g) sumber daya manusia, h)
manajemen sekolah. Berbagai upaya telah dilakukan
oleh pemangku kebijakan dalam proses perbaikan
literasi sains siswa untuk menjawab tantangan dari
survey PISA dan TIMSS, begitu pun pada peningkatan
hasil belajar IPA siswa. Hal ini juga sesuai dengan
(Yusmar, 2023) terdapat beberapa faktor penyebab
rendahnya literasi sains peserta didik di Indonesia
kaitannya dengan hasil PISA, yaitu peserta didik belum
memahami konsep dasar sains yang diajarkan oleh
guru, tetapi malas untuk bertanya; pembelajaran IPA
di sekolah diselenggarakan masih secara konvensional;
kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menginterpretasikan tabel atau g rafik;pengabaian
pentingnya kemampuan membaca/ literasi dan
menulis sebagai kompetensi yang wajib dimiliki
peserta didik; dan kurangnya minat peserta didik
untuk membaca serta mengulang materi
pembelajaran. Selain itu, faktor guru yang tidak
menguasai literasi Sains dengan baik juga menjadi
salah satu faktor penting yang harus dikaji dan
diperbaiki.

Sekolah dasar merupakan tempat formal pertama
kali siswa mendapatkan pembelajaran sains.
Pengalaman yang siswa dapatkan pada pembelajaran
sains yang dilaksanakan dengan tepat akan menjadi
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan sains
sebagai dasar untuk melanjutkan kepada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Tujuan pendidikan sains
di sekolah dasar adalah mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep-konsep sains yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

selain itu juga mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat (Windyariani, 2017).
Dengan demikian diharapkan calon guru SD/MI dapat
mempunyai bekal untuk mengembangkan kompetensi
guru khususnya kompetensi profesional pada bidang
IPA. Kompetensi profesional yang dimaksud dapat
menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan tetapi juga mampu mencapai tujuan
kompetensi siswa berkaitan dengan sains dan teknologi
dengan maksimal.

Semakin hari masalah di dunia yang berkaitan
dengan sains dan teknologi semakin banyak dan setiap
anggota masyarakat dituntut untuk mampu ikut aktif
berdiskusi dan terlibat dalam proses pengambilan
keputusan untuk menyelesaikan masalah (Windyariani,
2017). Masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari sesungguhnya adalah masalah yang
kontekstual yang dapat diangkat sebagai stimulan
untuk mengajarkan literasi sains kepada siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan pembelajaran IPA berorientasi literasi sains
berbasis STEM untuk calon guru SD/MI. Beberapa hal
yang telah disampaikan di atas penelitiaan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan literasi
Sains dalam pembelajaran IPA berbasis STEM bagi
calon guru SD/MI.

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan
prosedur ilmiah untuk menjawab masalah. Sedangkan
subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Semester
III Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) STIT Tunas Bangsa Banjarnegara.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
merupakan data primer atau hasil pengumpulan data
dari lembar observasi yang merupakan dari simulasi
yang telah dilakukan dalam tahapan pembelajaran
berbasis literasi sains yang terdiri dari 3 yaitu:
menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang
dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Teknik
analisis data yang digunakan adalah indikator
deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2012). Skor rata- rata nilai dari
keseluruhan dari aspek mengenai kelayakan model
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pembelajaran akan dikategorikan dalam kriteria hasil
(Suharsimi, 2018).

Hasil dan Pembahasan
National Science Teacher Assosiation (1997)

mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki
literasi sains adalah orang yang menggunakan konsep
sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk
dapat menilai dalam membuat keputusan sehari_hari
kalau ia berhubungan dengan orang lain,
lingkungannya, serta memahami interaksi antara sains,
teknologi dan masyarakat, termasuk perkembangan
sosial dan ekonomi. Uus Toharudin dkk (2011:1)
menyatakan pengertian literasi sains adalah (science
literacy, LS) berasal dari gabungan dua kata Latin,
yaitu literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek
huruf, atau berpendidikan, dan scientia, yang artinya
memiliki pengetahuan. PISA menetapkan tiga dimensi
besar literasi sains dalam pengukurannya, yakni
konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains.
(a) konten Sains. Konten sains merujuk pada konsep-
konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk
memahami fenomena alam dan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.
Dalam kaitan ini PISA tidak secara khusus membatasi
cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang
menjadi materi kurikulum sains sekolah, namun
termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh
melalui sumber_sumber informasi lain yang tersedia.

Oleh karena PISA bertujuan mendeskripsikan
seberapa jauh siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan dalam konteks yang terkait
kehidupannya, dan soal-soal PISA hanya mencakup
sampel pengetahuan sains, maka PISA menentukan
kriteria pemilihan konten sains sebagai berikut: relevan
dengan situasi kehidupan nyata, merupakan
pengetahuan penting sehingga penggunaannya
berjangka panjang, sesuai untuk tingkat perkembangan
anak. (b) aspek proses sains. Sejak kelahirannya, PISA
menjadikan proses sains ini sebagai 6 salah satu
domain penilaiannya. Namun dalam perkembangan
terakhir, PISA memilih istilah “kompetensi sains”
sebagai pengganti proses sains. Proses sains merujuk
pada proses mental yang terlibat ketika menjawab
suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti
mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta
menerangkan kesimpulan. Termasuk di dalamnya
mengenal jenis pertanyaan yang dapat dan tidak di
jawab oleh sains, mengenal bukti apa yang diperlukan
dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal
kesimpulan yang sesuai dengan bukti yang tersedia. (c)
konteks aplikasi sains.

PISA membagi bidang aplikasi sains ke dalam
tiga kelompok, yakni kehidupan dan kesehatan, bumi
dan lingkungan, serta teknologi. Masalah dan isu sains
dalam bidang-bidang tersebut dapat terkait pada anak
sebagai individu. Situasi nyata yang menjadi konteks
aplikasi dalam PISA tidak secara khusus diangkat dari
materi yang dipelajari di sekolah, melainkan diangkat
dari kehidupan sehari-hari. Untuk tujuan asesmen,
definisi PISA mengenai literasi sains dapat
dikarakterisasi menjadi empat aspek yang saling
berhubungan sebagai berikut, (a) konteks, mengenal
situasi dalam kehidupan yang melibatkan sains dan
teknologi. (b) pengetahuan, memahami alam
berdasarkan pengetahuan sains yang meliputi ilmu
mengenai alam dan ilmu mengenai sains. (c)
kompetensi, mendemonstrasikan kompetensi sains
termasuk mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan
fenomena secara ilmiah, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti (d) sikap, mengindikasikan
ketertarikan terhadap sains, mendukung inkuiri ilmiah,
dan motivasi untuk bertindak dengan penuh tanggung
jawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan
(Eviani, dkk). Indikator literasi saintifik juga dibuat
oleh Gormally, dkk. (2012) ketika mengembangkan
tes keterampilan literasi saintifik. Indikator tersebut
disusun menjadi 2 bagian, yakni: memahami metode
penyelidikan yang mengarah pada pengetahuan
ilmiah; serta mengatur, menganalisis, sekaligus
menafsirkan data kuantitatif dan informasi ilmiah
(Gormally, dkk, 2012, hlm. 367).

Pekerjaan serupa juga dilakukan oleh Fives,
dkk. (2014) ketika mengembangkan alat ukur literasi
saintifik untuk siswa sekolah menengah yang
menghasilkan 5 komponen, berupa: peran
IPA,pemikiran dan kegiatan ilmiah, IPA dan
masyarakat, matematika dalam IPA, serta motivasi
dan keyakinan IPA. PISA turut menawarkan
indikator literasi saintifik yang dikelompokkan menjadi
tiga kompetensi, yaitu: menjelaskan fenomena secara
ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah
(OECD, 2017, hlm. 73). Berdasarkan tuturan tersebut,
Indikator literasi saintifik yang di pilih ialah dari
naskah kerangka kerja PISA. Alasan utama karena
kerangka kerja PISA termasuk dokumen yang
mengurai secara rapi dan rinci mengenai literasi
saintifik. Alasan lain berupa kajian pustaka
menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia lebih
banyak berpijak kepada hasil penilaian PISA sebagai
latar belakang masalah daripada berdasarkan survei
dan/atau observasi lapangan menggunakan
indicator lain.

Hal ini seperti dilakukan oleh Rachmatullah,
dkk. (2016) yang menggunakan indikator dari
Fives, dkk. ketika menyelidiki profil pencapaian
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literasi saintifik siswa sekolah menengah di Sumedang
serta Arohman, dkk. (2016) yang mengadaptasi
indikator Gormally, dkk. untuk mengungkap profil
literasi saintifik siswa sekolah menengah di
Cirebon. Walau begitu, Rachmatullah, dkk. (2016)
dan Arohman,dkk. (2016) turut memperhatikan hasil
penilaian dari PISA sebagai bagian dari masalah.
Literasi saintifik dalam kerangka kerja PISA
diklasifikasi ke dalam empat domain yang saling
terkait, yaitu konteks, pengetahuan, kompetensi, dan
sikap (OECD, 2017, hlm. 78). Hal ini yang
memperlihatkan bahwa domain konteks menuntut
individu untuk memiliki kompetensi, yang
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap bermakna
bahwa bahwa kompetensi merupakan pusat
domain dari literasi saintifik (OECD, 2017, hlm.
89). Berikut ini 10 indikator yang diambil dari 3
kompetensi berbeda yang disusun dengan formasi
(Setiawan, 2019):

Tabel 1. Indikator Program Pembelajaran Literasi
Sains

Sesuai (Fuadi,2020) yang menjelaskan beberapa
faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi siswa
di Indonesia sebagai berikut: Pemilihan buku ajar,
miskonsepsi, pembelajaran tidak kontekstual,
rendahnya kemampuan membaca, dan lingkungan dan
iklim belajar. Salah satu faktor yang disoroti adalah
pembelajaran yang tidak kontekstual, yang mana
pembelajaran kontekstual ini dapat dikolaborasikan
dan dikembangkan dengan metode terbaru, salah
satunya adalah dengan model STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematic). Berdasarkan
penelitian (Purbaningrum, 2020) yang menjelaskan
materi sains akan lebih mudah dipahami dengan baik
jika dilakukan percobaan secara real atau nyata dengan
alat peraga sederhana berbasis STEM.

STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) adalah sebuah pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan empat bidang ilmu tersebut
dalam satu program. Salah satu tujuan utama dari
STEM adalah untuk meningkatkan literasi sains di
kalangan siswa. Keterampilan STEM melibatkan
pemahaman tentang sains, matematika, teknik, dan
teknologi, serta kemampuan untuk menerapkannya
dalam berbagai situasi. Salah satu keterampilan
penting dalam STEM adalah literasi sains, yaitu
kemampuan untuk memahami dan mengaplikasikan
konsep dan prinsip sains dalam kehidupan sehari-hari
(Anwar, 2019). Dalam (S.Ayu, dkk, 2018) STEM
berkaitan dengan literasi sains karena STEM
melibatkan pemahaman dan aplikasi sains dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Suhandi dkk (2019)
pendidikan STEM dapat membantu meningkatkan
literasi sains melalui beberapa cara,yaitu:
1. Memperkenalkan konsep sains secara praktis.

Pembelajaran STEM melibatkan banyak kegiatan
praktis, seperti eksperimen, proyek, dan
penggunaan teknologi. Dalam hal ini, siswa akan
terlibat langsung dalam kegiatan yang
menggambarkan konsep sains, sehingga siswa
dapat lebih mudah memahami dan mengingat
konsep tersebut.

2. Membantu siswa memperoleh keterampilan berpikir
kritis Pembelajaran STEM juga mendorong siswa
untuk memperoleh keterampilan berpikir kritis,
sehingga dapat melakukan analisis dan evaluasi
terhadap informasi sains yang diperoleh. Dengan
demikian, siswa dapat mengembangkan
kemampuan untuk memahami dan menggunakan
informasi sains secara efektif dalam kehidupan
sehari- hari.

3. Memberikan kesempatan untuk kerja tim.
Pembelajaran STEM seringkali melibatkan kerja tim,

No Indikator Kompetensi
1 Menjelaskan

fenomena
secara ilmiah

Mengingat dan menerapkan
pengetahuan ilmiah yang
sesuai
Mengidentifikasi,
menggunakan, dan
menghasilkan model dan
representasi yang jelas
Membuat dan menjustifikasi
prediksi yang sesuai
Menjelaskan implikasi
potensial dari pengetahuan
ilmiah bagi masyarakat

2 Merancang
dan
mengevaluasi
penyelidikan
ilmiah

Mengidentifikasi
pertanyaan dari penelitian
ilmiah yang diberikan
Mengusulkan cara
mengeksplorasi secara
ilmiah terhadap pertanyaan
yang diberikan
Mengevaluasi cara
mengeksplorasi secara
ilmiah terhadap pertanyaan
yang diberikan

3 Menafsirkan
data dan
bukti secara
ilmiah

Mengubah data dari satu
representasi ke representasi
yang lain
Menganalisis data dari satu
representasi ke representasi
yang lain
Mengevaluasi argumen dan
bukti ilmiah dari beragam
tipe sumber
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yang dapat membantu siswa memperoleh
keterampilan kerja sama dan membangun
kemampuan untuk berkolaborasi. Dalam hal ini,
siswa juga dapat memperoleh pengalaman dalam
memecahkan masalah secara bersama-sama,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengambil keputusan yang berdasarkan
informasi sains.

4. Meningkatkan minat siswa terhadap sains.
Pembelajaran STEM juga dapat membantu
meningkatkan minat siswa terhadap sains, karena
siswa terlibat langsung dalam kegiatan yang
menarik dan bermakna. Hal ini dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga
mereka dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep sains yang sulit.

Menurut Muttaqiin (2023) dalam pendekatan
STEM perlu menekankan keseimbangan ilmu disiplin
seperti Science, Technology, Engineering, Mathematics.
Aspek Science mempersiapkan peserta didik untuk
dapat memiliki sikap ilmiah, aktif bertanya, melakukan
hipotesis dan melakukan penyelidikan ilmiah
berdasarkan standar ilmiah, aspek Technology sebagai
proses yang melibatkan penggunaan teknologi baik
dalam hal perancangan maupun pembuatan sesuatu
produk, aspek Engineering berkaitan dengan proses
rancangan yang memungkinkan peserta didik untuk
membangun pengetahuan sains dan matematika
melalui analisis perancangan dan penyelidikan ilmiah
sedangkan aspek Mathematics yaitu penggunaan
konsep matematika atau berpikir matematis dalam
proses penyelidikan ilmiah. Pembelajaran STEM saling
terhubung dan terintegrasi satu sama lainnya.
Penerapan STEM dalam proses pembelajaran
melibatkan siswa dalam kegiatan praktik, seperti
eksperimen, proyek yang memerlukan penerapan
konsep-konsep STEM dalam kehidupan sehari hari.

Sesuai penjelasan di atas peneliti menggunakan
indicator literasi sains menurut PISA yang
dikelompokkan menjadi 3 kompetensi, yaitu :
menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang
dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2017,
hlm. 73). Dari hasil keseluruhan penerapan literasi
sains mahasiswa ini dapat dilihat dalam tabel berikut
ini:

Tabel 2. Implementasi Literasi Sains berbasis STEM

Literasi
Sains

STEM Prosentase

Menjelaskan
fenomena
secara ilmiah

Sains:
menjelaskan
konsep materi
Ekosistem

88,0 %

secara ilmiah.

Merancang
dan
mengevaluasi
penyelidikan
ilmiah

Teknologi &
Engineering
Pembuatan
Aquascape:
Menciptakan
produk/projek
dengan
membuat
ekosistem
buatan
sederhana
dengan teknik
yang baik dan
benar.

86,7 %

Menafsirkan
data dan
bukti secara
ilmiah

Matematika
Melakukan
perhitungan
jumlah
komponen
biotik dan
abiotik yang
seimbang.
Mengukur
suhu pada
Aquascape
yang telah
dibuat. Serta
menganalisis
pengaruh
perubahan
suhu terhadap
kelangsungan
komponen
biotik dan
abiotik pada
Aquascape.

84,3 %

Rata-rata 86,3%
Kategori Sangat

Baik

Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi
nilai kualitatif yang sesuai dengan kriteria
penilaian pada tabel 1. Menurut Iftiana (Yamasari,
2010:4), untuk menghitung skor persentase dari
tiap pertanyaan. Dari presentase yang telah
diperoleh, ditranformasikan ke dalam kalimat
yang bersifat kualitatif.

Tabel 3. Kriteria Penilaian
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Hal ini sesuai dengan (Irsan, 2021) setidaknya
ada 3 faktor yang penting diperhatikan guru dalam
menerapkan literasi sains di SD yaitu: 1. Stimulus siswa
agar siap belajar. 2. Libatkan siswa dalam pembelajaran.
3. Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Pembelajaran IPA dengan berbasis STEM di atas
termasuk salah satu cara menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga dapat menstimulus
siswa untuk siap belajar dan menumbuhkan literasi
sains sejak dini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penerapan pembelajaran IPA
berorientasi literasi Sains berbasis STEM bagi calon
guru SD/MI menunjukkan bahwa: pada aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 88,0 %.
Aspek kedua yaitu merancang dan mengevaluasi
penyelidikan ilmiah sebesar 86,7%. Pada aspek ketiga
yaitu menafsirkan data dan bukti secara ilmiah sebesar
84,3 %. Secara hasil rata-rata didapatkan 86,3% dengan
kategori Sangat Baik. Dengan demikian penerapan
pembelajaran IPA berorientasi literasi Sains berbasis
STEM dapat terlaksana dan mencapai aspek-aspek
literasi sains dan komponen STEM dengan Sangat Baik.
Pembelajaran IPA dengan berbasis STEM di atas
termasuk salah satu cara menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga dapat menstimulus
siswa untuk siap belajar dan menumbuhkan literasi
sains sejak dini.
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